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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya
di bidang telemunikasi, telah menyebabkan terintegrasinya sistem keuangan yang
merupakan bagian dari lalu lintas dana antar negara yang dapat dilakukan secara
singkat, dan disamping mempunyai dampak positif, juga membawa dampak negatif
yakni meningkatnya kemajuan tindak pidana berskala nasional maupun internasional,
dengan memanfaatkan sistem keuangan dalam sistem perbankan.

Secara harafiah istilah “money laundering” dalam bahasa Indonesia dapat
diterjemahkan sebagai Pencucian Uang' atau sebelumnya dikenal dengan istilah
“Pemutihan Uang”.

Praktek money laundering pada mulanya dilakukan sebagai cara
menyembunyikan sejumlah uang para pengedar gelap narkotik. Dalam hal ini
tidaklah mengherankan, karena kegiatan perdagangan gelap narkotika menghasilkan
banyak uang, dan kemudian diinvestasikan. Namun, perkembangan sekarang
pencucian uang tersebut berasal dari berbagai tindakan illegal lainnya antara lain :

korupsi, penggelapan, penyuapan, dan lain sebagainya.’

i ' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1997, him.

2 Joni Emirzon, Apa dan Bagaimana Pencucian Uang ( Money Laundering ), UNSRI, 2002, him.15.



Perbuatan pencucian uang sclain merugikan masyarakat  juga
mempengaruhi  dan mengganggu stabilitas  perekonomian nasional ( keuangan
negara ).3 Perbuatan pencucian uang menyangkut penempatan kekayaan yang
merupakan hasil tindak pidana. Dampaknya sangat besar baik di bidang
perekonomian diantaranya menyangkut efektifitas penggunaan dana yang dapat
menimbulkan kerugian masyarakat, terhadap hubungan dengan negara lain dan
terhadap refleksi negara atau reputasi negara dalam pergaulan Internasional.*

Berkenaan dengan hal diatas, dalam rangka pencegahan dan pemberantasan
tindak pidana pencucian uang, Indonesia telah memiliki Undang-undang No. 15
tahun 2002 tentang tindak pidana pencucian uang. Namun, ketentuan dalam Undang-
undang tersebut dirasakan belum memadai standar Internasional serta perkembangan
proses Tindak Pidana Pencucian Uang sehingga perlu diubah, agar upaya pencegahan
dan pemberantasan tindak pidana pencucian uang dapat berjalan secara efektif.
Kemudian diadakan perubahan agar sesuai dengan perkembangan hukum pidana dan
mengikuti standar Internasional menjadi Ufldang-undang No. 25 tahun 2003 yang
diundangkan pada tanggal 13 Oktober 2003.

Undang-undang No. 25 tahun 2003 telah menyatakan Money Laundering
merupakan suatu Tindak Pidana yaitu yang didalamnya mengandung antara lain

unsur kesalahan atau kelalaian, unsur kesengajaan, unsur perbuatan melanggar

* Joni Emirzon, Op.cit,. him. 17.

o * Sudarmaji, .Essensi dan Cakupan Undang-undang tentang Pencucian Uang di Indonesia, Kajian Hukum dan
Bisnis, Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, Palembang, 2002, him.59.



hukum, unsur objek tindak pidana, unsur akibat perbuatan, unsur keadaan yang
menyertai atau membantu atau yang menyuruh melakukan.

Tindakan pencucian uang adalah upaya untuk menyembunyikan atau
menyatakan asal usul harta kekayaan yang diperoleh dari tindak pidana. Bentuk-
bentuk tindak pidana tersebut meliputi : korupsi, penyuapan, penyelundupan tenaga
kerja, penyelundupan imigran, perbankan, narkotika, psikotropika, perdagangan
budak wanita dan anak, perdagangan senjata gelap, penculikan, terorisme, pencurian,
penggelapan, penipuan, yang dilakukan di wilayah Republik Indonesia atau diluar
wilayah Republik Indonesia dan kejahatan tersebut juga merupakan tindak pidana
menurut hukum Indonesia.

Berkaitan dengan adanya tindak pidana pencucian uang yang pernah terjadi
baik di Indonesia maupun luar negeri hasil pénjualan narkotika, maka pemerintah
Indonesia melalui Undang-undang No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia, yang
memberikan status dan kedudukan Bank Indonesia sebagai suatu lembaga negara
yang independen dan bebas campur tangan pemerintah ataupun pihak lainnya. Status
dan kedudukan khusus tersebut diperlukan agar Bank Indonesia dapat melaksanakan
peran dan fungsinya sebagai otoritas moneter secara lebih efektif dan efisien. Dengan
adanya otoritas tersebut maka Bank Indonesia mempunyai hak dalam menetapkan
peraturan-peraturan hukum yang merupakan pelaksanaan dari undang-undang yang

mengikat seluruh masyarakat luas sesuai dengan tugas dan wewenangnya.

1



Karena dari itu maka Bank Indonesiapun telah menetapkan beberapa
pengaturan dalam hal memuat ketentuan mengenai pencucian uang dan bagaimana
penanggulangannya.5

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis ingin mengetahui secara
mendalam dalam hal penanggulangan yang akan dilakukan oleh Bank Indonesia itu
sendiri terhadap pencucian uang khususnya pada Bank Indonesia cabang Palembang.
Oleh karena itu, penulis menentukan judul “Usaha dalam Menanggulangi Tindak

Pidana Pencucian Uang pada Bank Indonesia Cabang Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana Usaha Bank Indonesia dalam menanggulangi Tindak Pidana
Pencucian Uang ? J 7O
C. Ruang Lingkup
Pada penulisan ini ruang lingkup penelitian ini hanya membahas tentang
usaha Bank Indonesia dalam menanggulangi Tindak Pidana Pencucian Uang. Selain

itu, penulis juga membatasi wilayah penelitian penulisan skripsi ini pada Bank

Indonesia cabang Palembang.

Mrina Ot

’

> www.warta Ekonomi.com, Jumat, 2 Maret 2007,12:44 WIB.



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana usaha yang
dilakukan oleh Bank Indonesia selaku bank sentral dalam menanggulangi Tindak

Pidana Pencucian Uang.

E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat
berupa :
1. Manfaat Teoritis
Yakni, diharapkan dapat menjadi bahan kajian di bidang ilmu hukum
pada umumnya dan khususnya menambah pengetahuan dibidang hukum
perbankan, dimana adanya kejahatan pencucian uang yang terjadi di
lembaga perbankan.
2. Manfaat Praktis
Yakni, diharapkan dapat memberi masukan kepada masyarakat
mengenai sarana maupun prasarana dalam hal pemberlakuan hukum
yang tercipta untuk menanggulangi tindak pidana bencucian uang

sehingga dapat mengantisipasi perkembangan tersebut agar tidak

menjadi berkembang pesat.



F. Metode Penelitian

Sudah merupakan ketentuan dalam penulisan karya ilmiah atau skripsi
haruslah berdasarkan pada data yang diperoleh secara objektif yang berarti pula harus
dapat dipertanggungjawabkan.

Tulisan ilmiah yang memenuhi syarat harus didukung dengan data yang
dapat dipertanggungjawabkan dan relevan dengan permasalahan. Didalam disiplin
karya ilmiah dan untuk menguji kebenaran ilmiah terhadp masalah yang akan dibahas
dalam skripsi ini mempergunakan metode penelitian.

1. Pendekatan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat normatif dengan
pendekatan yuridis empiris.® Penelitian yang bersifat normatif yaitu mencari data,
penulis berpegang pada segi-segi hukum, dan bahan-bahan hukum, dan pendekatan
yuridis empiris yaitu bertitik tolak pada data primer atau data lapangan yang didapat
langsung dari sumber pertama melalui penelitian lapangan.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data

kualitatif.

¢ Socrjono Sockanto, Pengantar Penelitian Hukum Ui-Press, Cet ke-3, 1986, him.50-51.



b. Sumber data
1. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dilapangan melalui
wawancara dengan narasumber atau informan yang dianggap mengetahui
permasalahan mengenai pencucian uang.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan melakukan studi
pustaka yakni mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku hukum, hasil-hasil
penelitian di bidang hukum baik yang berwujud laporan, jurnal-jurnal hukum,
makalah-makalah hukum, peraturan-peraturan perundangan dan literatur hukum yang
berkaitan dengan penelitian ini.
2. Teknik Penentuan Informan
Dalam penentuan informan dilakukan dengan cara Purposive sampling
( bertujuan ) dengan alasan informan berwenang serta memiliki pengetahuan
mengenai Tindak Pidana Pencucian Uang. Informan yang ditujukan terdiri dari :
- Bagian Manajemen Informasi Perbankan 2 orang.
3. Metode Pengumpulan Data

a. Data Primer

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data secara langsung dari lapangan
( field research ) yang dilakukan dengan cara melakukan wawancara dengan tidak
terstruktur yaitu dengan tidak terlebih dahulu mempersiapkan daftar pertanyaan dan

hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.



b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan melakukan
penelitian kepustakaan ( library research ), yaitu data yang diperoleh dari bahan-
bahan hukum seperti :

a. Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mengikat yakni Undang-
undang No. 15 tahun 2002 jo Undang-undang No. 25 tahun 2003
tentang Tindak Pidana Pencucian Uang, Undang-undang No. 10 tahun
1998 tentang Perbankan, dan Undang-undang No. 23 tahun 1999 tentang
Bank Indonesia.

b. Bahan hukum sekunder, bahan yang memberi penjelasan mengenai
bahan hukum primer, seperti : yurisprudensi, doktrin, asas-asas hukum
pidana yang berhubungan dengan Tindak Pidana Pencucian Uang.

c. Bahan hukum tersier, bahan hukum yang memberikan penjelasa
mengenai bahan hukum primer dan sekunder, seperti : Kamus Hukum
dan ekslopedia, buku-buku, jurnal, majalah, hasil penelitian dan hasil
seminar hukum.

4. Lokasi Penelitian

Bank Indonesia cabang Palembang di Jalan Jend. Sudirman No. 510
Palembang.



5. Metode Analisis Data
Setelah dilakukan pengumpulan data baik primer maupun sekunder, penulis
melakukan analisis secara kualitatif yaitu semua data yang diperoleh melalui berbagai
sumber tersebut diatas, setelah diidentifikasi dan diklasifikasi kemudian ditarik suatu

kesimpulan unytuk menentukan data yang diteliti.
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